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Abstract.:This study aims to evaluate the effectiveness of the AKM program of the Teaching Campus Class 7 in
improving students' literacy and numeracy skills at SDN Bades 03. The research method used is literature
research with a qualitative literature study approach. The data used are the results of the pretest and posttest of
students' literacy and numeracy before and after participating in the program. The results of the analysis showed
that there was a significant improvement in students' numeracy skills, from an average pretest score of 34.4% to
50.1% in the posttest. Meanwhile, the increase in literacy skills, although positive, was relatively small, from
50.1% to 54.6%. These findings show that this program is effective in improving students' basic skills, especially
in the aspect of numeracy. Factors supporting the success of the program include interactive teaching methods
and support from teachers as well as the use of relevant teaching materials. In conclusion, the AKM Teaching
Campus Class 7 program has succeeded in making a positive contribution in improving students' basic
competencies, but further evaluation of literacy teaching methods is needed to achieve more optimal results. The
implications of this study emphasize the importance of an adaptive and student-centered learning approach to
improve the effectiveness of education in primary schools
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Abstrak.:Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program AKM Kelas Kampus Mengajar 7
dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa di SDN Bades 03. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan studi literatur kualitatif. Data yang digunakan adalah
hasil pretest dan posttest literasi dan numerasi siswa sebelum dan sesudah mengikuti program. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan numerasi siswa, dari rata-rata skor
pretest sebesar 34,4% menjadi 50,1% pada posttest. Sementara itu, peningkatan pada kemampuan literasi,
meskipun positif, relatif lebih kecil yaitu dari 50,1% menjadi 54,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa program
ini efektif dalam meningkatkan kemampuan dasar siswa, terutama pada aspek numerasi. Faktor-faktor pendukung
keberhasilan program antara lain adalah metode pengajaran interaktif dan dukungan dari guru serta penggunaan
bahan ajar yang relevan. Kesimpulannya, program AKM Kelas Kampus Mengajar 7 berhasil memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi dasar siswa, namun perlu evaluasi lebih lanjut terhadap metode
pengajaran literasi untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya
pendekatan pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa untuk meningkatkan efektivitas pendidikan di
sekolah dasar..

Kata kunci: AKM, literasi, numerasi, pendidikan dasar, evaluasi program.

LATAR BELAKANG

Evaluasi Kemampuan Membaca Nasional (AKM) dilaksanakan dengan memanfaatkan
komputer dan sistem adaptif. Tujuan AKM Nasional adalah untuk menilai kualitas sistem
pendidikan. Pelaksanaannya dilakukan pada Oktober 2021. AKM Nasional dan AKM Kelas
berkolaborasi untuk mempromosikan literasi di Indonesia. AKM Kelas digunakan oleh siswa

kelas 2 hingga 12. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi kemampuan belajar spesifik siswa
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dalam literasi membaca dan berhitung. Ini sangat signifikan karena kemampuan membaca dan
berhitung siswa akan baik untuk abad ke-21 (Junaedi, 2023).

AKM merupakan salah satu inisiatif yang diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Nadiem Makarim, melalui program pendidikan merdeka belajar, tujuan dari
kebijakan pendidikan merdeka belajar adalah untuk memfasilitasi akses dan pendidikan yang
berkualitas, yang membutuhkan kerja sama antara pemerintah pusat dan daerah. AKM, juga
diperkenalkan sebagai survei karakter dan survei lingkungan belajar, berarti salah satu bentuk
penilaian sistem pendidikan bagi siswa. AKM dan survei karakter merupakan kebijakan yang
perlu mendapat perhatian lebih. AKM mengukur kemampuan siswa dalam membaca dan
matematika, sedangkan survei karakter digunakan untuk mengukur hasil belajar emosional
siswa berdasarkan prinsip Pancasila. Survei lingkungan belajar bertujuan untuk menggunakan
informasi tentang kondisi sekolah. Survei ini melibatkan sejumlah besar pihak, seperti kepala
sekolah, guru, dan siswa, dengan asumsi bahwa penilaian dan evaluasi kompetensi dilakukan
oleh siswa sendiri.

Program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) Kelas Kampus Mengajar 7 di SDN
Bades 03 bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Program ini
merupakan bagian dari inisiatif pemerintah untuk memperkuat pendidikan dasar melalui
peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Literasi dan numerasi merupakan dua
kemampuan dasar yang sangat penting dalam pembentukan kompetensi siswa yang holistik.
Literasi mencakup kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks, sedangkan numerasi
melibatkan kemampuan berhitung dan menggunakan konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Evaluasi program ini dilakukan dengan menggunakan pretest dan posttest untuk
mengukur peningkatan kemampuan siswa. Program AKM Kelas Kampus Mengajar 7
dilaksanakan dengan pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana siswa diajak untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini didasarkan pada teori
pembelajaran konstruktivis yang menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, program ini
juga menggunakan berbagai alat bantu pembelajaran seperti buku, media visual, dan teknologi
pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran.

Tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi siswa sehingga mereka dapat menguasai kompetensi dasar yang diperlukan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Literasi dan numerasi yang baik akan

membantu siswa dalam memahami berbagai mata pelajaran lain seperti sains, sosial, dan
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bahasa. Oleh karena itu, peningkatan literasi dan numerasi merupakan langkah penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Acrtikel ini akan menguraikan hasil evaluasi program AKM Kelas Kampus Mengajar 7 di
SDN Bades 03. Analisis data pretest dan posttest akan digunakan untuk menilai efektivitas
program ini dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Selain itu, artikel
ini juga akan membahas faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program serta

memberikan rekomendasi untuk peningkatan program di masa mendatang.

KAJIAN TEORITIS
a. Literasi dan Numerasi dalam Pendidikan Dasar

Literasi dan numerasi merupakan kompetensi dasar yang sangat penting dalam
pendidikan dasar. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga melibatkan pemahaman, analisis, dan penggunaan informasi yang diperoleh dari teks
tertulis. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk mengakses, memahami, dan menerapkan
pengetahuan yang mereka pelajari di berbagai mata pelajaran. Numerasi, di sisi lain,
melibatkan kemampuan untuk memahami dan bekerja dengan angka, termasuk keterampilan
berhitung, mengukur, dan menggunakan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan ini membantu siswa dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan
berdasarkan data numerik (Sumpter, 2019; National Council of Teachers of Mathematics,
2020).

Dalam konteks pendidikan dasar, literasi dan numerasi berfungsi sebagai fondasi yang
memungkinkan siswa untuk berhasil dalam berbagai disiplin ilmu. Literasi yang baik
memungkinkan siswa untuk memahami teks-teks akademik yang kompleks, yang esensial
untuk keberhasilan dalam mata pelajaran seperti sains dan studi sosial. Numerasi, di sisi lain,
sangat penting untuk memahami konsep-konsep dalam mata pelajaran matematika dan sains,
serta dalam kehidupan sehari-hari. Literasi dan numerasi yang kuat juga penting untuk
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, yang merupakan tujuan utama pendidikan abad
ke-21 (Sumpter, 2019; OECD, 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi dan numerasi di tingkat
pendidikan dasar memiliki dampak jangka panjang yang signifikan terhadap keberhasilan
akademik dan kehidupan profesional siswa. Literasi yang kuat memungkinkan siswa untuk
terus belajar sepanjang hidup mereka, sementara numerasi yang baik membantu mereka untuk
memahami dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka secara lebih efektif. Oleh karena

itu, program-program pendidikan yang fokus pada peningkatan literasi dan numerasi sangat
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penting untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil
dalam pendidikan dan kehidupan mereka (Sumpter, 2019; Hanushek & Woessmann, 2020).
Demikian pula, keterampilan numerasi yang baik berhubungan dengan kemampuan berpikir
logis dan analitis yang lebih tinggi, yang merupakan kompetensi penting dalam banyak profesi
modern (Grotliischen, Buddeberg, & Dutz, 2019).

b. Teori Pembelajaran Konstruktivis

Teori pembelajaran konstruktivis menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di
mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Dalam konteks literasi dan numerasi, pendekatan konstruktivis mendorong siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, menggunakan metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan memanfaatkan alat bantu visual dan konkret (Brophy, 2020).
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman mereka sendiri dan
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis.

Selain itu, pendekatan konstruktivis juga menekankan pentingnya kolaborasi dan
interaksi sosial dalam proses belajar. Siswa didorong untuk bekerja sama dalam kelompok,
berdiskusi, dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Ini tidak hanya membantu
siswa untuk belajar dari satu sama lain, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang
penting. Dalam konteks program AKM Kelas Kampus Mengajar 7, pendekatan konstruktivis
dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, di
mana siswa merasa termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (Richardson, 2019).

Teori pembelajaran konstruktivis juga menekankan peran penting guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi
sebagai pembimbing yang membantu siswa dalam proses pembelajaran mereka. Guru perlu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan inkuiri, serta menyediakan
alat dan sumber daya yang memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman mereka
sendiri. Ini termasuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendorong refleksi diri
siswa mengenai proses belajar mereka (Richardson, 2019).

c. Program Intervensi Pendidikan

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa program intervensi pendidikan yang terstruktur
dan berfokus dapat membawa peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi dan numerasi
siswa. Intervensi tersebut sering kali mencakup pelatihan intensif untuk guru, penggunaan
teknologi pendidikan, serta penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran untuk memenuhi

kebutuhan belajar siswa (Hanushek & Woessmann, 2020). Program intervensi yang efektif
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biasanya dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik siswa dan menggunakan pendekatan yang
komprehensif untuk meningkatkan kemampuan akademik mereka. Selain itu, program
intervensi yang sukses juga melibatkan keterlibatan orang tua dan komunitas dalam
mendukung pembelajaran siswa.

Salah satu komponen kunci dari program intervensi yang sukses adalah pelatihan guru.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan metode
pengajaran yang efektif dan berbasis bukti. Selain itu, penggunaan teknologi pendidikan,
seperti perangkat lunak pembelajaran dan aplikasi pendidikan, juga dapat meningkatkan
efektivitas pengajaran. Teknologi ini tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan interaktif, tetapi juga memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana siswa
dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri (Hanushek &
Woessmann, 2020; Hattie, 2019).

Penelitian juga menunjukkan bahwa program intervensi yang melibatkan penyesuaian
kurikulum dan metode pengajaran dapat memberikan hasil yang lebih baik. Kurikulum yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan metode pengajaran yang berpusat pada siswa dapat
membantu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. Selain itu, keterlibatan
orang tua dan komunitas dalam program intervensi juga dapat memperkuat dukungan bagi
siswa dan meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, program intervensi yang sukses
biasanya mencakup pendekatan yang holistik dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dalam pendidikan (Hanushek & Woessmann, 2020; Hattie, 2019).

METODE PENELITIAN
a. Jenis penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian perpustakaan atau
disebut penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang diperoleh melalui pengumpulan data atau
penulisan ilmiah yang bertujuan untuk objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat
sastra atau kajian dilakukan untuk memecahkan masalah yang pada dasarnya bertumpu pada
tinjauan kritis dan mendalam terhadap materi yang sama atau relevan (Sukardi, 2019). Metode
penelitian dengan tinjauan pustaka atau studi literatur adalah berisi teori-teori yang relevan
dengan masalah penelitian. Permasalahan dalam penelitian ini adalah seperti yang penulis
uraikan di atas mengenai penilaian kompetensi minimum dan survei karakter di sekolah.
Berbagai sumber yang ada akan terlebih dahulu dianalisis, didiskusikan, dan diabstraksi lalu

kemudian disusun dalam bentuk laporan artikel.
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b. Prosedur

Artikel ini menggunakan metode studi literatur kualitatif. Penilaian akm dan survei
karakter di sekolah dianalisis. Peneliti menggunakan jurnal, buku, hukum, dan referensi terkait.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest literasi serta numerasi
siswa. Data yang digunakan adalah hasil tes yang diperoleh sebelum dan sesudah program
dijalankan. Pretest dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2024, sementara posttest dilaksanakan
pada tanggal 5 Juni 2024. Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan dasar literasi dan
numerasi siswa, dengan soal-soal yang mencakup berbagai aspek dari kedua kemampuan
tersebut.

Persentase rata-rata hasil tes digunakan untuk melihat perubahan yang terjadi. Analisis
data dilakukan untuk mengidentifikasi peningkatan atau penurunan dalam kemampuan literasi
dan numerasi siswa. Selain itu, data dianalisis untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan kemampuan siswa, seperti metode pengajaran yang digunakan,
keterlibatan siswa dalam proses belajar, dan dukungan dari lingkungan belajar.

Proses evaluasi melibatkan beberapa langkah utama, yaitu: pengumpulan data pretest dan
posttest, analisis data untuk melihat perubahan kemampuan, serta interpretasi hasil untuk
memahami efektivitas program. Data pretest dan posttest dikumpulkan dari semua siswa yang
mengikuti program, dan hasilnya dianalisis secara statistik untuk melihat apakah ada
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan literasi dan numerasi siswa.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif untuk
menghitung persentase rata-rata hasil tes. Selain itu, dilakukan analisis perbandingan antara
hasil pretest dan posttest untuk melihat sejauh mana program ini berhasil meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk
menyusun rekomendasi untuk perbaikan program di masa mendatang.

Penelitian ini juga melibatkan wawancara dengan guru dan siswa untuk mendapatkan
wawasan lebih mendalam tentang pengalaman mereka selama mengikuti program. Wawancara
ini membantu dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program, serta
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program. Informasi ini sangat berharga untuk
menyusun rekomendasi yang lebih komprehensif dan berbasis bukti.

c. Teknik analisis data

Metode analisis data menggunakan model miles dan huberman yang meliputi presentasi,

reduksi, presentasi, dan verifikasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana penilaian

kompetensi minimum (akm) dan survei karakter diterapkan di sekolah.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah data hasil pretest dan posttest literasi serta numerasi siswa:

Tabel 1. hasil pretest dan posttest literasi serta numerasi siswa

|Kemampuan||Pretest (%)HPosttest (%)HPeningkatan (%)|

Literasi 150,1 54,6 14,5 |
INumerasi 34,4 50,1 15,7 |
Penjelasan Data:

1. Literasi:

Pretest: Pada pretest literasi, siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 50,1%. Skor ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan literasi yang mendekati
tingkat dasar, tetapi masih banyak ruang untuk peningkatan. Skor ini mencerminkan bahwa
siswa memiliki pemahaman dasar tentang membaca dan menulis, tetapi mungkin kesulitan
dalam memahami teks yang lebih kompleks dan menggunakan informasi dari teks tersebut.

Posttest: Pada posttest literasi, skor rata-rata siswa meningkat menjadi 54,6%.
Peningkatan sebesar 4,5% ini menunjukkan bahwa terdapat perbaikan dalam kemampuan
literasi siswa setelah mengikuti program AKM. Skor ini menunjukkan bahwa siswa mulai
mengembangkan kemampuan untuk memahami teks dengan lebih baik dan menggunakan
informasi yang mereka baca dengan lebih efektif.

Analisis: Terjadi peningkatan sebesar 4,5% pada kemampuan literasi siswa. Meskipun
peningkatan ini tidak terlalu signifikan, hal ini tetap menunjukkan bahwa program AKM Kelas
Kampus Mengajar 7 memiliki dampak positif terhadap kemampuan literasi siswa. Peningkatan
ini mungkin disebabkan oleh metode pengajaran yang lebih interaktif dan penggunaan bahan
bacaan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, dukungan dari guru dan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar juga berkontribusi pada peningkatan ini.

2. Numerasi:

Pretest : Pada pretest numerasi, siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 34,4%. Skor
ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa masih berada di bawah standar yang
diharapkan. Skor ini mencerminkan bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam memahami
konsep dasar matematika dan menerapkan keterampilan berhitung dalam berbagai situasi.

Posttest: Pada posttest numerasi, skor rata-rata siswa meningkat menjadi 50,1%.
Peningkatan sebesar 15,7% ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan numerasi siswa setelah mengikuti program AKM. Skor ini menunjukkan
bahwa siswa mulai memahami konsep-konsep matematika dengan lebih baik dan mampu

menerapkan keterampilan numerasi dalam berbagai situasi.
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Analisis: Terjadi peningkatan sebesar 15,7% pada kemampuan numerasi siswa.
Peningkatan ini menunjukkan hasil yang lebih signifikan dibandingkan dengan literasi,
menandakan bahwa program ini lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi
siswa. Hal ini dapat diatributkan kepada penggunaan alat bantu visual dan manipulatif yang
membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dengan lebih baik. Selain itu, metode
pengajaran yang berfokus pada penerapan praktis konsep-konsep matematika juga

berkontribusi pada peningkatan ini.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pretes dan Postes AKM Kelas

3. Analisis Keseluruhan

Gambar 2. Dokumentasi KM7 Telah Melakukan Postes dan Pretes AKM kelas
Dalam proses analisis ini, data pretest dan posttest digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas program AKM Kelas Kampus Mengajar 7 dalam meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa di SDN Bades 03. Analisis ini melibatkan perbandingan hasil pretest dan
posttest, yang memberikan gambaran tentang sejauh mana program ini berhasil mencapai

tujuannya. Dari hasil pretest, siswa memperoleh skor rata-rata 50,1% untuk literasi dan 34,4%
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untuk numerasi. Skor pretest ini menunjukkan bahwa kemampuan dasar literasi dan numerasi
siswa masih memerlukan peningkatan signifikan.

Pada posttest, skor literasi meningkat menjadi 54,6%, sedangkan skor numerasi
meningkat secara signifikan menjadi 50,1%. Peningkatan sebesar 4,5% pada literasi dan 15,7%
pada numerasi menandakan bahwa program ini berhasil dalam meningkatkan kemampuan
siswa. Studi terhadap data ini mengungkapkan bahwa pendekatan pengajaran program, yang
didasarkan pada teori pembelajaran konstruktivis, meningkatkan keterampilan membaca dan
berhitung. Teknik ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan membangun kemampuan berpikir kritis melalui pengalaman dan keterlibatan
(Brown et al., 2021; Kintu et al., 2019).

Studi terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran konstruktivis, yang mencakup interaksi
dan pengalaman langsung, meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, Brown et al. (2021)
menemukan bahwa strategi pembelajaran berbasis inkuiri sangat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan pengetahuan konseptual siswa. Pembelajaran berbasis inkuiri
menekankan nilai interaksi sosial dan kerja sama dalam membantu siswa memperoleh
pengetahuan yang lebih baik. Kintu et al. (2019) telah menemukan bahwa menggunakan
teknologi di kelas dapat meningkatkan antusiasme dan tingkat keterlibatan siswa. Pemanfaatan
alat pembelajaran berbasis teknologi, seperti aplikasi interaktif dan simulasi, dapat membantu
siswa dalam memahami mata pelajaran yang rumit dengan lebih baik. Hal ini konsisten dengan
hasil bahwa mengintegrasikan teknologi ke dalam sekolah dapat meningkatkan hasil belajar,
terutama dalam membaca dan berhitung.

Selain itu, penelitian oleh Lim et al. (2020) menekankan pentingnya umpan balik yang
baik dalam pembelajaran. Mereka menemukan bahwa memberikan komentar yang konstruktif
dan tepat waktu dapat meningkatkan motivasi siswa dan menginspirasi mereka untuk mencapai
prestasi yang lebih tinggi. Dalam konteks program AKM, umpan balik yang diberikan selama
proses pembelajaran membantu siswa mengenali dan mengatasi kekurangan mereka, yang
mengarah pada hasil posttest yang lebih baik. Studi lain oleh Vossoughi et al. (2020)
menemukan bahwa pembelajaran kooperatif dalam kurikulum ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pembelajaran kooperatif melibatkan siswa yang bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah, yang dapat membantu mereka mengembangkan kemampuan sosial dan
intelektual mereka. Teknik ini juga membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan
yang lebih dalam melalui percakapan dan partisipasi dengan teman sekelas mereka.

Selanjutnya, Zhang et al. (2021) menemukan bahwa teknik pembelajaran berbasis proyek

meningkatkan kemampuan membaca dan berhitung. Mereka menemukan bahwa siswa yang
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berpartisipasi dalam proyek pembelajaran meningkat secara signifikan dalam keterampilan
analitis dan kritis mereka. Strategi ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran yang relevan dan kontekstual, meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran. Kim et al. (2019) menekankan nilai pembelajaran berbasis masalah
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Penelitian ini menemukan bahwa
mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kapasitasnya
untuk menilai dan memecahkan masalah sulit, yang dapat diterapkan pada teknik yang
digunakan dalam program AKM ini.

Sung et al. (2019) menemukan bahwa pembelajaran adaptif berbasis teknologi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sistem pembelajaran yang dipersonalisasi untuk kebutuhan
dan bakat spesifik setiap siswa membantu mereka belajar lebih sukses karena mereka dapat
belajar dengan kecepatan dan cara mereka sendiri. Lebih lanjut, Wu et al. (2020) menemukan
bahwa pembelajaran berbasis kompetensi dapat membantu siswa membangun kemampuan
membaca dan berhitung dengan lebih sukses. Strategi ini menekankan pada pengembangan
kemampuan khusus yang diperlukan dalam keadaan dunia nyata, memungkinkan siswa untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan mereka dengan lebih baik. Akhirnya, Chen et al.
(2021) menemukan bahwa lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Dorongan guru dan komunitas belajar yang
mendukung dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, menghasilkan hasil belajar yang lebih besar.

Faktor-faktor yang mendukung peningkatan ini meliputi penggunaan metode pengajaran
interaktif, dukungan guru, serta keterlibatan aktif siswa. Selain itu, penggunaan bahan bacaan
yang relevan dan alat bantu pembelajaran seperti media visual dan teknologi pendidikan turut
mendukung efektivitas program. Analisis data ini penting untuk memberikan rekomendasi
lebih lanjut bagi peningkatan program di masa mendatang, dengan tujuan akhir memperkuat
dasar kompetensi literasi dan numerasi siswa sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan

ke jenjang yang lebih tinggi dengan lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program AKM Kelas Kampus Mengajar 7 di SDN Bades 03 menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan literasi dan numerasi siswa berdasarkan hasil pretest dan posttest.

Peningkatan kemampuan numerasi lebih signifikan dibandingkan dengan literasi. Meskipun
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demikian, program ini telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kedua
kemampuan dasar siswa. Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi ini penting untuk
memastikan bahwa siswa memiliki dasar yang kuat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi dan menghadapi tantangan akademik di masa depan.

Saran

Untuk meningkatkan efektivitas program di masa mendatang, perlu dilakukan evaluasi
lebih mendalam mengenai metode pengajaran dan materi yang digunakan. Selain itu, pelatihan
tambahan untuk para guru dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi
langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan hasil yang lebih baik. Penggunaan
pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada siswa juga dapat membantu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar.

Penting untuk terus melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses pembelajaran
siswa. Dukungan dari orang tua, seperti membantu anak dalam belajar di rumah dan
menyediakan lingkungan yang kondusif untuk belajar, dapat meningkatkan motivasi dan
prestasi akademik siswa. Partisipasi komunitas dalam kegiatan sekolah, seperti program
mentoring dan kegiatan membaca bersama, juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
dan memberikan mereka contoh positif dalam penggunaan literasi dan numerasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Terakhir, penting untuk menyediakan sumber daya yang cukup untuk mendukung
pelaksanaan program ini. Dukungan finansial dan logistik dari pemerintah dan pihak terkait
lainnya sangat penting untuk memastikan bahwa program ini dapat berjalan dengan lancar dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan dukungan yang memadai, program AKM Kelas
Kampus Mengajar 7 dapat terus memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa di SDN Bades 03.
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